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ABSTRAK

Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan "Maju Makmur” yang diketuai oleh Bapak
Widodo berjumlah anggota 25 unit usaha, adalah warisan yang turun-temurun
sejak kakek dan nenek mereka. Produk utama yang dihasilkan oleh sentra ini
berupa ayam goreng kremes yang dilengkapi sambal dan lalapan. Permasalahan
yang dihadapi oleh sentra adalah kemampuan manajemen produksi dan manajerial
yang perlu ditingkatkan, untuk meningkatkan dan memasarkan produksinya.
Penyelesaian permasalahan sentra industri Ayam Goreng Kalasan akan diselesaikan
dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan. Tahap penyusunan pendekatan,
prosedur dan metode telah dikaji dan disepakati dengan pengurus sentra adalah
pelatihan dan pendampingan tentang pengoperasian peralatan teknologi tepat
guna, pelatihan dan penerapan sarana kerja di tempat kerja, pelatihan dan desain
lingkungan kerja yang nyaman, aman, sehat. Pelaksanaan pengabdian dilakukan
dengan memberikan pelatihan dan pendampingan tentang penerapan sarana kerja
yang ergonomis, pelatihan dan desain lingkungan kerja yang nyaman, aman, sehat
dan pelatihan serta praktek langsung pengoperasian peralatan teknologi tepat di
sentra industri ayam goreng. Program PbM telah dapat dijalankan dengan baik dan
tanpa halangan yang berarti berkat kerjasama dari tim pelaksana PbM dan mitra.
Perlu melakukan diversifikasi produk dan pendampingan untuk mendapat merek
dagang.

Kata kunci: peningkatan produksi, pelatihan, desain lingkungan

PENDAHULUAN

Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan terletak di JI. Raya Solo — Jogja Km.14, Dusun
Bendan, Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, D.l. Yogyakarta, sekitar 1
km sebelah barat Candi Prambanan. Sentra ini bernama Sentra Ayam Goreng Kalasan “"Maju
Makmur” dan diketuai oleh Bapak Widodo dengan jumlah anggota sebanyak 25 unit usaha.
Kebanyakan pengrajin ayam goreng kalasan ini adalah warisan yang turun-temurun sejak kakek
dan nenek mereka. Banyak manfaat yang dirasakan para pengrajin dengan bergabungnya dalam
sentra ini, seperti adanya kerjasama antar pengrajin, kontrol harga pasar, menjaga kerukunan,
dan memberikan manfaat dalam pengadaan bahan baku.

Produk utama yang dihasilkan oleh sentra ini berupa ayam goreng kremes yang
dilengkapi sambal dan lalapan. Sehingga bahan baku utama yang dibutuhkan berupa ayam, yaitu
ayam kampung, ayam potong, dan ayam petelur yang sudah tidak produktif. Selain itu juga
dibutuhkan bahan pendukung seperti sayuran sebagai lalapan, bumbu, tepung dan rempah-
rempah. Harga yang ditawarkan juga relatif murah, berkisar antara Rp 60.000 — 75.000 per ekor.
Konsumen ayam goreng Kalasan ini diantaranya adalah restoran-restoran besar dan pasar
tradisional di DIY dan Surakarta. Setiap hari, rata-rata para pengrajin ayam goreng ini dapat
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memproduksi sekitar 30-50 porsi.

Peralatan yang digunakan untuk memproses ayam goreng kalasan berupa alat memasak
pada umumnya seperti kompor, wajan, dan lain-lain. Tenaga kerja yang bekerja di sentra ini
sekitar 60 orang. Tenaga tersebut terdiri dari pemilik usaha dan tenaga kerja harian. Umumnya
mereka berpendidikan SMP dan SMA. Lokasi sentra Ayam Goreng Kalasan tidaklah sulit, hal ini
dikarenakan lokasi sentra berada di pinggir jalan raya Jogja — Solo, sehingga infrastruktur sentra
sudah tersedia dalam kondisi cukup baik. Tersedia jaringan listrik, jaringan telepon, dan jaringan
internet. Selain itu sentra ini memiliki 2 unit Rumah Pemotongan Ayam (RPA). Limbah yang
dihasilkan dari RPA berupa bulu ayam yang dimanfaatkan oleh industri kemoceng dari Klaten.
Sedangkan limbah kotoran ampela, kulit ceker, dan kotoran lainnya dimanfaatkan untuk pakan
ikan, sehingga kondisi RPA selalu bersih.

Gambar 1. Produk dan salah satu lokasi di Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan

Permasalahan yang dihadapi oleh Sentra adalah kemampuan manajemen produksi dan
manajerial yang perlu ditingkatkan, secara garis besar permasalahan-permasalahan tersebut
seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Permasalahan yang diidentifikasi itu kemudian disusun
berdasarkan skala prioritas penanganannya.

Permasalahan yang Indikasi adanya

dihadapi

permasalahan

Proses masih dilakukan

Belum adanya teknologi :

meningkatkan kualitas dan
kuantitas ayam hasil
penggorengan

secara sederhana dengan
menempatkan di atas irik
(anyaman bambu)

Sarana kerja yang belum Sarana kerja di bagian
Manajemen ergonomis |:> pembersihan dan
Produksi penggorengan yang
kurang nyaman. (anyaman
bambu) penggorengan
Kondisi lingkungan kerja
yvang belum memperhatikan Lingkungan kerja yang
keamanan, keselamatan dan ) belum hveienis dan belum
keschatan kerja memenuhi standard K3
. Keterbatasan  akses  pasar Produksi masih skala kecil
Manajemen = ) ) pasar . .
masih schatas pemasaran di pesanan informasi terbatas
Pemasaran sekitar Yogya-Solo

Gambar 2. Permasalahan sentra industri Ayam Goreng Kalasan
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Permasalahan sentra industri Ayam Goreng Kalasan yang telah diuraikan diatas akan
diselesaikan dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan. Metode ini dirasakan paling
tepat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Melalui pendekatan pelatihan
dan pendampingan maka aspek-aspek strategis dan teknis akan dapat dicari solusi
penyelesaiannya. Materi pelatihan menggunakan media transfer teknologi berupa modul
tertulis, tayangan, dan video serta praktek secara langsung di lapangan. Pendampingan juga
diharapkan mampu memastikan program-program perbaikan dilaksanakan secara konsisten.
Tim pelaksana dibantu oleh mahasiswa akan secara intens membantu mitra untuk keluar dari
permasal‘an-permasalahan utama. Tim juga akan melibatkan mitra secara aktif pada setiap
kegiatan. Hal ini karena mitra yang mengetahui pasti permasalahan yang dihadapi, apa yang
diinginkan, dan bagaimana menjalankan usahanya sesuai dengan system kerja yang akan
diperbarui.

Permasalahan mitra adalah permasalahan manajemen produksi dan permasalahan
manajemen pemasaran. Oleh karena itu solusi yang harus dilakukan adalah meningkatkan
kemampuan dalam produksi maupun kemampuan dalam memasarkan hasil-hasil produksi.
Kedua solusi sebaiknya dilakukan secara bersama-sama sehingga akan mendapatkan hasil yang
diharapkan. Baik permasalahan maupun solusi yang harus diambil telah mendapatkan
kesamaan pandangan antara tim pelaksana pengabdian, pengurus sentra, maupun anggota
sentra dan diharapkan dengan kegiatan PbM ini terealisasi mendapatkan dukungan yang nyata
dari pihak-pihak terkait.

Secara umum target luaran adalah diperoleh kesadaran untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi, dan target khusus setelah program PbM ini sebagai berikut :

- Metode dan teknologi tepat guna (TTG) pada proses penirisan ayam goreng.

- HAKI merk ayam goreng/hak cipta teknologi yang didaftarkan ke Kemenkumham.

- Artikel ilmiah dipublikasikan dalam jurnal nasional dan atau prosiding seminar nasional.

- Model pemasaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dibuat dalam website.

- Model pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan teknologi proses
maupun pemasaran.

METODE
Metode pelaksanaan pengabdian untuk membantu menyelesaikan permasalahan
sentra adalah dengan melaksanakan beberapa kegiatan pelatihan dan pendampingan sentra.
Metode akan dilaksanakan sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2. berikut ini:
Tabel 2. Kegiatan usulan untuk penyelesaian permasalahan sentra

No Kegiatan Masalah yang dipecahkan Metode yang digunakan

Aspek manajemen produksi

1. |[Pelatihan dan pendampingan

teknologi penggorengan dan
penirisan dengan memanfaatkan
teknologi tepat guna (TTG)

Belum adanya teknologi
meningkatkan kualitas dan
kuantitas ayam hasil
penggorengan

Pelatihan dan praktek
langsung pengoperasian
TG

2. | Pelatihan dan pendampingan Sarana kerja di bagian Pelatihan dan penerapan
penggunaan sarana kerja yang pembersihan ayam dan sarana kerja di tempat
ergonomis penggorengan yang kurang | kerja

nyaman
3. | Pelatihan dan pendampingan Lingkungan kerja yang Pelatihan dan desain

lingkungan kerja yang aman, nyaman,
dan sehat

belum hygienis dan belum
memenuhi standard K3

lingkungan kerja yang
nyaman, aman, sehat
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No Kegiatan Masalah yang dipecahkan Metode yang digunakan

Aspek manajemen pemasaran

4. |Pengembangan strategi pemasaran Keterbatasan akses pasar Pelatihan pengoperasian
on-line dan pembuatan website
5. |[Pendaftaran merk di Kemenkumham |Belum punya branding yang | FGD untuk desain logo

terdaftar sebagai HAKI sebagai merk dagang

Tahap-tahap pemecahan permasalahan mitra di susun dengan kerangka pemecahan

masalah seperti ditunjukkan dalam Gambar 3.

KOORDINASI DENGAN MITRA

i potensi vang dikembangkan sebagai tema PhM
m ke Mitra yang dij
Menjelaskan maksud dan tjuan kegiatan kepada mitra

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN
fan hetu dan pengurts senira PERSIAPAN

v untuk  melihot kondisi.  sarana dan

si permasalahan pokok vang dihadapi sentra

S 2

PENYUSUNAN PENDEKATAN, PROSEDUR TELAAH PRAKTEK TERBAIK
DAN METODE Menyusun pendekatan yang digunakan
aian masalah. lfm s wmme o untuk menentukan prakiek vang paling

Menyusun pendekatan penyel
Melakukan studi literotur untuk menentukan prosedur dan mudah diterapkan
metode vang digunakan

1
I
1 l PELAKSANAAN
PENYUSUNAN MATERI PELATIHAN INVENTARISASI SARANA DAN
Menyiapkan materi pelatihan dan  pendampingan PRASARANA
\|§" an l"l'!"l‘lliﬂ modul - pelatiha .‘i"‘!-‘_"ll‘_di“f Pengecekan terhadap teknologi tepal guna vang
dipahami disertai gambar dan contoh aplikasi di akan  diterspkan  ditinjau  dari  kemudahan
produksi penggunaan, kesiapan alat dan pendukungnya.
v

PELAKSANAAN PENGABDIAN

ran online s teknologi
Pendaftaran merk dagang/hak cipta

EVALUASI
Lvaluasi dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan
1 target luaran
A0 program

Evaluasi terhadap keberlanj

Gambar 3. Kerangka pemecahan permasalahan sentra industri Ayam Goreng Kalasan

Mitra pada pelaksanaan pengabdian masyarakatini adalah Sentra Industri Ayam Goreng

Kalasan. Ketua dan pengurus sentra mempunyai peran yang penting dalam memfasilitasi
kegiatan ini mulai dari penyiapan data sekunder, sosialisasi, penyediaan sarana dan prasarana
kegiatan, keikutsertaanya dalam pelatihan dan pendampingan usaha, dan tahap evalusi
program. Salah satu partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah penyediaan ayam goreng untuk
uji coba setiap pelatihan yang membutuhkan produk ayam goreng, penyediaan tempat dan
sarana untuk pelaksanaan pelatihan dan pendampingan.
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HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK

Tahap persiapan untuk menggali potensi mitra untuk menentukan kegiatan PbM yang
dapat dilaksanakan dilakukan koordinasi dengan ketua sentra industri Ayam Goreng Kalasan
pada tanggal 1 Juni 2019 di lokasi usaha ayam goreng bu Tatik Widodo, Candisari, Bendan,
Tirtomartani, Kalasan. Permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan wawancara dengan ketua
dan pengurus sentra, melihat langsung kondisi ruang-ruang pekerja usaha ayam goreng.

Gambar 4. Koordinasi dan melihat kondisi lingkungan kerja
sentra industri Ayam Goreng Kalasan

Tahap penyusunan pendekatan, prosedur dan metode telah dikaji dan disepakati
dengan pengurus sentra adalah pelatihan dan pendampingan tentang pengoperasian peralatan
teknologi tepat guna, pelatihan dan penerapan sarana kerja di tempat kerja, pelatihan dan
desain lingkungan kerja yang nyaman, aman, sehat.

Tahap pelaksanaan pengabdian memberikan pelatihan dan pendampingan tentang
penerapan sarana kerja yang ergonomis, dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2019 dengan
peserta anggota sentra industri ayam goreng. Pelatihan diawali dengan memberikan
pemahaman teoritis tentang pentingnya lingkungan kerja yang terang, sirkulasi udara yang baik,
dan pencahayaan yang cukup, posisi kerja yang nyaman. Setelah akhir acara dilanjutkan dengan
melihat langsung beberapa lokasi lingkungan kerja sentra industri ayam goreng.

Pelatihan dan desain lingkungan kerja yang nyaman, aman, sehat dan Pelatihan serta
praktek langsung pengoperasian peralatan teknologi tepat guna dilaksanakan pada tanggal 24
Agustus 2019 di sentra industri ayam goreng.

Gambar 5. Pelatihan pendampingan teori dibalai dusun dan praktek alat teknologi tepat guna.

Pelatihan pengoperasian perluasan pemasaran dengan teknologi informasi serta
kegiatan FGD untuk merumuskan hak cipta/paten, dilakukan secara bertahap.
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Peralatan teknologi tepat guna yang digunakan untuk pelatihan meningkatkan produksi
adalah spinner peniris minyak pada produk Ayam Goreng Kalasan. Peralatan ini berfungsi untuk
meniriskan minyak bekas penggorengan ayam yang terikut, dengan alat ini maka proses
penirisan lebih cepat dan lebih kering sehingga dapat meningkatkan produksi.

SIMPULAN

Program PbM dengan tema Pendampingan peningkatan produksi Sentra Ayam Goreng
Kalasan telah dapat dijalankan dengan baik dan tanpa halangan yang berarti. Kerjasama dari tim
pelaksana PbM yang baik dan peran serta aktif dari mitra dalam kegiatan pelaksanaan PbM ini
maka semuanya telah berjalan sesuai yang diharapkan. Harapan tim pelaksana PbM dapat
memberikan manfaat bagi mitra yaitu sentra industri Ayam Goreng Kalasan dalam keberlanjutan
usaha dan pengolahan produk ayam goreng. Kegiatan PbM telah dilakukan berupa pelatihan
pemanfaatan peralatan teknologi tepat guna, pelatihan pengolahan ayam goreng, pelatihan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta pelatihan pemasaran online. Pelatihan diawali
dengan pemahaman materi, pengenalan peralatan, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan
penirisan ayam goreng. Adanya kesadaran mitra bahwa dengan kesehatan dan keselamatan
kerja, lingkungan kerja yang nyaman, pengetahuan teknologi membuat pelaksanaan PbM ini
berjalan dengan lancar dan baik.

Saran yang dapat diberikan dari pelaksanaan PbM ini adalah:
1. Perlu melakukan diversifikasi produk, sehingga sentra dapat menghasilkan jenis produk lain

yang masih dalam satu jenis bahan yang sama.

2. Perlu pendampingan untuk mendapat merek dagang.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kami ucapkan !epada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M) UPN "Veteran” Yogyakarta yang telah memberikan kontribusi pendanaan
hibah PbM internal, sehingga Program PbM ini dapat berjalan dengan baik.
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